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INTI SARI

Ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) memiliki
kandungan kimia alkaloid, flavonoid, saponin, fenolik yang berguna sebagai
antioksidan. Kelebihan peel-off gel yaitu praktis, tidak perlu dibilas dan tidak
menyumbat pori-pori. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbandingan
kombinasi basis gelling agent Carbopol 940 dan HPMC yang paling optimal dalam
formula masker peel-off gel antioksidan ekstrak daun pandan wangi.

Ekstrak dimaserasi menggunakan etanol 96% kemudian dilakukan skrining
fitokimia. Optimasi sediaan peel-off gel ekstrak daun pandan wangi 1000ppm dan
kombinasi basis Carbopol 940 dan HPMC yang ditentukan menggunakan Simplex
Lattice Design. Respon yang digunakan yaitu pH, daya sebar, viskositas, daya lekat,
dan waktu mengering. Verifikasi formula optimum dengan One Sample T-Test dari
SPSS. Uji aktivitas antioksidan menggunakan metode ABTS dengan Operating
Time pada menit ke-6 dan panjang gelombang maksimal 734,0 nm dengan
spektrofotometer uv-vis.

Hasil rendemen ekstrak sebesar 8,02% dan terdapat senyawa flavonoid,
fenolik, saponin dan alkaloid pada skrining fitokimia. Optimasi sediaan peel-off gel
ekstrak daun pandan wangi didapatkan perbandingan Carbopol 940 dan HPMC
sebesar 0,773gram : 4,227gram dengan nilai desirability sebesar 0,789. Nilai uji pH
sebesar 5+0,17; nilai uji daya sebar sebesar 6,14+0,05; nilai uji viskositas sebesar
91,05+0,54; nilai uji daya lekat sebesar 6,24+0,10; dan nilai waktu mengering
sebesar 24,33+3,18. Hasil One Sample T-Test menunjukkan tidak ada perbedaan
yang signifikan yang berarti valid antara prediksi SLD dengan hasil percobaan.
Hasil pengujian antioksidan pada peel-off gel ekstrak daun pandan wangi memiliki
nilai rata-rata 1Cso 7,43£0,08 yang tergolong sangat kuat.

Kata kunci: Peel-off Gel, Optimasi, Antioksidan, Ekstrak Daun Pandan Wangi
(Pandanus amaryllifolius Roxb.)
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ABSTRACT

Pandan leaf extract (Pandanus amaryllifolius Roxb.) contains chemicals of
alkaloids, flavonoids, saponins, phenolics that are useful as antioxidants. The
advantages of peel-off gel are practical, do not need to be rinsed and do not clog
pores. The purpose of this study was to find out the comparison of the most optimal
combination of carbopol 940 and HPMC gelling agent base in the formula of peel-
off gel antioxidant gel pandan leaf extract.

The extract is accelerated using 96% ethanol and then phytochemical
screening is carried out. Optimization of peel-off gel preparations of 1000ppm
pandan leaf extract and carbopol 940 base combination and HPMC specified using
Simplex Lattice Design. The response used is pH, scatter power, viscosity, sticking
power, and drying time. Verify the optimum formula with one sample T-Test from
SPSS. Test antioxidant activity using the ABTS method with Operating Time at 6
minutes and a maximum wavelength of 734.0 nm with a uv-vis spectrophotometer.

The yield of the extract was 8,02% and there were flavonoid, phenolic,
saponin and alkaloid compounds in phytochemical screening. Optimization of peel-
off gel preparations of pandan leaf extract obtained a comparison of Carbopol 940
and HPMC of 0.773grams: 4,227grams with a desirability value of 0.789. pH test
score of 5+0.17; scatter power test value of 6,14+0,05; viscosity test value of
91,05+0,54; fixed power test value of 6.24+0.10; and the drying time value of
24,33+3,18. One Sample T-Test results showed no significant difference that meant
valid between SLD predictions and trial results. The results of antioxidant testing
on peel-off gel pandan leaf extract had an average 1C50 value of 7.43+£0.08 which
Is classified as very strong.

Keywords: Peel-off gel, Optimization, Antioxidant, Pandan Wangi Leaf Extract
(Pandanus amaryllifolius Roxb.)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Antioksidan adalah senyawa yang mampu menangkal atau meredam dampak
negatif oksidan dalam tubuh. Antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan satu
elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga aktivitas senyawa
radikal bebas bisa dihambat (Winarsi, 2007). Sumber radikal bebas dapat berasal
dari dalam tubuh kita sendiri (endogen) yang terbentuk sebagai sisa proses
metabolisme (proses pembakaran), protein, karbohidrat, dan lemak yang Kita
konsumsi. Radikal bebas dapat pula diperoleh luar tubuh (eksogen) yang berasal
dari polusi udara, asap kendaraan, berbagai bahan kimia, makanan yang telah
hangus (carbonated) dan sinar ultra violet.

Bagian tubuh yang sering mengalami kerusakan akibat dari radikal bebas
adalah kulit karena merupakan lapisan terluar pelindung tubuh dari paparan polusi
lingkungan, salah satunya kulit wajah (Grace dkk., 2015). Untuk menangkal radikal
bebas tersebut maka diperlukan antioksidan. Antioksidan dibagi menjadi dua
berdasarkan sumbernya, yaitu antioksidan alami dan antioksidan sintetik ( Sayuti
dan Yenrina, 2015).

Senyawa antioksidan alami umumnya dapat diperoleh dengan cara
mengonsumsi buah dan sayuran yang mengandung vitamin A, C, E, asam folat,
antosianin, senyawa fenolik dan flavonoid. Selain dikonsumsi, pemberian

antioksidan topikal juga mampu mencegah kerusakan kulit yang disebabkan oleh



stress oksidatif. Pemberian antioksidan topikal dapat mengurangi akumulasi
peroksida pada kulit (Yaar dan Gilchrest, 2007).

Antioksidan alami salah satunya berasal dari daun pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius Roxb.). Daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.)
merupakan tumbuhan yang memiliki kandungan kimia alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, polifenol yang berfungsi sebagai zat antioksidan (Margaretta dkk.,
2011; Nawawi dkk., 2014). Etanol 96% digunakan sebagai pelarut karena karena
bersifat universal yaitu dapat mengikat senyawa kimia baik bersifat polar, semi
polar, dan non polar yang ada pada tumbuhan tersebut serta mudah didapat.

Aktivitas antioksidan pada ekstrak daun pandan wangi dengan konsentrasi
100 pg/ml pada metode DPPH dapat memberikan persen inhibisi sebesar 78,72%
dan memiliki nilai 1Cso sebesar 34,15ug/ml (Chalid dan Zulfakar, 2009). Nilai 1Cso
tersebut termasuk dalam kategori antioksidan sangat kuat (Molyneux, 2004).
Senyawa antioksidan dalam daun pandan wangi dapat dimanfaatkan untuk
mengatasi masalah penuaan pada kulit.

Salah satu bentuk kosmetik wajah adalah masker gel peel-off. Masker gel
peel-off merupakan sediaan yang mudah diaplikasikan karena berbentuk gel, mudah
mengering dan dapat mudah dilepas atau diangkat seperti membran elastis
(Rahmawanty dkk., 2015). Masker gel peel-off memiliki dipilih karena memiliki
banyak keunggulan dibandingkan dengan masker jenis lain yaitu sediaan berbentuk
gel yang sejuk, mampu merelaksasikan dan membersihkan wajah secara maksimal
dengan mudah, daya lekat tinggi yang tidak menyumbat pori sehingga pernafasan

pori tidak terganggu, mudah dikelupas dan dicuci dengan air.



Dalam formulasi masker gel peel-off, komposisi bahan-bahan yang
digunakan akan mempengaruhi karakteristik sediaan yang dihasilkan. Gelling
agent merupakan faktor kritis yang mempengaruhi karakteristik sediaan masker gel
peel-off seperti viskositas, daya sebar, dan daya lekat. Penelitian ini menggunakan
gelling agent HPMC dan Carbopol 940.

HPMC merupakan gelling agent semi sintetik turunan selulosa yang sering
digunakan sebagai eksipien karena sifatnya yang tidak toksik, stabil pada pH 3-11
dan tidak mengiritasi serta bahan pembentuk hidrogel yang baik. HPMC dengan
konsentrasi 2-5% berfungsi sebagai peningkat viskositas gel (Rowe dkk., 2009).
Kekurangan HPMC yaitu menghasilkan lapisan film yang kurang baik pada tingkat
elastisitasnya, sehingga dilakukan kombinasi dengan gelling agent lain seperti
Carbopol agar diperoleh sediaan masker peel-off yang memiliki kualitas film yang
bagus.

Pemilihan basis Carbopol 940 karena memiliki keunggulan yaitu mudah
terdispersi dalam air dan dalam konsentrasi kecil dapat berfungsi sebagai basis gel
dengan kekentalan yang cukup (Rowe dkk., 2006), tidak ditemukan iritasi primer,
sensitivitas, atau reaksi alergi pada penggunaan topikal. Carbopol 940 juga
memiliki kekurangan yaitu jika semakin tinggi konsentrasi carbopol 940 dalam
formula, maka suasana gel yang terbentuk akan semakin asam (Deshpande dan
Shah, 2012). Jika konsentrasi carbopol 940 dinaikkan, viskositas yang dihasilkan
meningkat namun pH semakin asam. Maka dari itu, carbopol 940 dikombinasikan
dengan HPMC untuk menutupi kekurangan masing-masing komponen (Deshpande

dan Shah, 2012).



Optimasi kombinasi basis gelling agent HPMC dan Carbopol 940 dilakukan
agar diperoleh formula optimum sehingga dapat dihasilkan sediaan masker gel
peel-off ekstrak daun pandan wangi yang baik. Optimasi gelling agent HPMC dan
Carbopol 940 digunakan metode Simplex Lattice Design yang memiliki kelebihan
metode optimasi yang relatif sederhana, serta dapat digunakan untuk optimasi
campuran antara bahan baik dalam sediaan padat, ataupun semi padat (Fauzan,
2019).

Uji aktivitas antioksidan masker gel peel-off ekstrak daun pandan wangi
dilakukan  dengan menggunakan metode ABTS  (2,2’-Azinobis  [3-
ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid]-diammonium salt). Metode ABTS digunakan
karena memiliki sensitivitas lebih tinggi daripada DPPH, pengujian yang
sederhana, mudah diulang, fleksibel dan dapat digunakan untuk mengukur aktivitas
antioksidan yang bersifat hidrofilik maupun lipofilik (Apak dkk., 2007). Metode
ABTS dikatakan lebih stabil karena dapat digunakan pada berbagai level pH, sampel
bereaksi dengan cepat dengan ABTS mencapai kondisi stabil dalam 30 menit
(Karadag dkk., 2009).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian tentang
optimasi basis masker antioksidan gel peel-off ekstrak etanol daun pandan wangi

(Pandanus amaryllifolius Roxb.) dengan basis HPMC dan Carbopol 940.

B. Rumusan Masalah
1. Berapa komposisi optimum kombinasi basis HPMC dan Carbopol 940 dengan

menggunakan metode Simplex Lattice Design dalam formula masker



antioksidan gel peel-off ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius Roxb.)?

2. Berapa besar potensi aktivitas antioksidan dari formula optimum sediaan
masker gel peel-off ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius

Roxb.) yang dinyatakan dengan nilai ICsq ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui komposisi optimum kombinasi basis HPMC dan Carbopol
940 dengan menggunakan metode Simplex Lattice Design dalam formula
masker antioksidan gel peel-off ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius Roxb.).
2. Untuk mengetahui besar potensi aktivitas antioksidan dari formula optimum
sediaan masker gel peel-off ekstrak daun pandan wangi (Pandanus

amaryllifolius Roxb.) yang dinyatakan dengan nilai ICsqo.

D. Manfaat Penelitian
Memberikan informasi tentang pemanfaatan daun pandan wangi (Pandanus

amaryllifolius Roxb.) sebagai masker gel peel-off antioksidan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan rancangan eksperimental dimana terdapat variabel
bebas (HPMC dan Carbopol 940) dengan tujuan untuk mendapatkan formula
optimum dengan melihat melalui beberapa parameter (organoleptis, homogenitas,
daya sebar, daya lekat, pH, stabilitas, viskositas, waktu mengering, ketahanan
lipatan) dan uji aktivitas antioksidan, yaitu mencari komposisi gelling agent
(HPMC dan Carbopol 940) yang optimum dalam formula masker antioksidan gel
peel-off ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) dengan
menggunakan metode Simplex Lattice Design. Setelah didapatkan sediaan masker
gel peel-off yang optimal kemudian dilakukan uji verifikasi dan uji aktivitas

antioksidan dengan metode ABTS.

B. Alat dan Bahan
Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius Roxb.) (Diperoleh dari Desa Pusposari, Wironanggan,
Gatak, Sukoharjo, Jawa Tengah), Carbopol 940 (LUBRIZOL®), PVA (Merck®),
HPMC (Brataco®), gliserin (Wilmar®), etanol 96% (Merck®), serbuk magnesium
(Merck®), HCI 2N (Merck®), FeCls (Merck®), reagen Dragendroff, reagen Mayer,

kuersetin (Sigma®), K2S.0g (Merck®), etanol p.a (Merck®),

26
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larutan radikal ABTS (Merck®), metil paraben, trietanolamin (Merck®) dan
aquades.

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah blender (philips), bejana
maserasi, alat-alat gelas (Ilwaki®), timbangan digital (acis®), alat uji daya sebar,
alat uji daya lekat, viskometer (Rion®), rotary evaporator (IKA RV 10®), alat ukur
(penggaris), waterbath, cawan porselen, batang pengaduk (lwaki®), corong
(Pyrex®), labu ukur (Pyrex®), pipet tetes, pipet ukur, mikropipet (Dragonlab®),
oven (Memmert®), penjepit tabung, stopwatch, spektrofotometer UV-Visible

(Shimadzu UV mini-1240), kuvet (HELMA), tabung reaksi, dan kertas pH.

C. Variabel Penelitian

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah komposisi basis HPMC dan
Carbopol 940 yang digunakan dalam formulasi.

2. Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah hasil uji sifat fisik sediaan gel
(organoleptis, pH, homogenitas, stabilitas, daya sebar, daya lekat, viskositas,
waktu kering, ketahanan lipatan) dan hasil uji aktivitas antioksidan

3. Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah suhu pengeringan simplisia,
metode ekstraksi, proses pembuatan masker gel peel-off dan pemilihan bahan

yang digunakan.

D. Definisi Operasional
1. Ektrak etanol daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) adalah

ekstrak yang berasal dari daun pandan wangi yang dipetik secara manual pada
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sore hari dengan kriteria daun berwarna hijau tua, berukuran sedang, dan bersih
yang diperoleh dari Desa Pusposari, Wironanggan, Gatak, Sukoharjo, Jawa
Tengah dengan menggunakan pelarut etanol 96% dengan metode maserasi.

. Gelling agent dalam penelitian ini digunakan sebagai zat pembawa dalam
sediaan masker gel peel-off antioksidan dan untuk membentuk massa gel,
dimana pada penelitian ini digunakan HPMC dan Carbopol 940 sebagai gelling
agent.

. Sifat fisik merupakan parameter untuk mengamati sifat fisik masker gel peel-
off yaitu organoleptis, pH, stabilitas, daya sebar, daya lekat, homogenitas,
viskositas, uji waktu kering gel, dan uji ketahanan lipatan.

. Respon adalah besaran yang dipengaruhi oleh variabel bebas, dalam penelitian
ini yaitu daya sebar, daya lekat, viskositas, pH, dan uji waktu kering gel.
Simplex Lattice Design merupakan suatu desain penelitian yang berguna untuk
mengevaluasi efek suatu faktor dan interaksi dalam waktu yang bersamaan
dengan menggunakan software Design Expert versi 12 trial.

. Uji aktivitas antioksidan dalam penelitian ini digunakan metode ABTS. ABTS
merupakan metode pengujian untuk mengukur jumlah radikal yang dapat
ditangkal oleh antioksidan yang dikenal dengan kapasitas antioksidan.

. Formula Optimum adalah kombinasi komponen yang baik sehingga
didapatkan hasil formula masker gel peel-off yang baik dengan menggunakan
metode Simplex Lattice Design melalui parameter daya sebar, daya lekat,

viskositas, pH dan uji waktu kering gel.
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E. Jalannya Penelitian

1. Determinasi Tanaman

Tanaman Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) yang akan
digunakan dideterminasi terlebih dahulu di Laboratorium Biologi Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadyah Surakarta.
2. Pembuatan Serbuk Kering Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.)

Sebanyak 6kg sampel daun pandan wangi yang masih segar diambil pada sore
hari yang diperoleh dari kabupaten Sukoharjo dicuci terlebih dahulu dan
dibersihkan dari sisa-sisa kotoran tanah yang masih menempel, pencucian
dilakukan dengan air yang mengalir. Dilakukan perajangan lalu dikeringkan dengan
cara di oven dengan suhu 50°C. Dilakukan proses pengeringan sampai berwarna
kecokelatan, daun pandan wangi diserbuk dengan cara diblender hingga diperoleh
serbuk daun kering lalu diayak dengan ayakan mesh 60. Serbuk disimpan dalam
wadah bersih dan tertutup sebelum digunakan dalam pembuatan ekstrak.
3. Penetapan Susut Pengeringan

Penetapan susut pengeringan serbuk daun pandan dilakukan dengan
menggunakan alat moisture balance. Serbuk simplisia ditimbang sebanyak 2 gram
dimasukkan ke dalam moisture balance pada suhu 105°C sampai nilai susut
pengeringan muncul pada alat dalam satuan persen (%) terhadap bobot awal
(Wicaksono dan Ulfah, 2017).
4. Ekstraksi Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.)

500 gram serbuk kering daun pandan wangi di maserasi dengan pelarut etanol

96% sebanyak 3750 ml selama 3x24 jam dan diaduk setiap 1x24 jam. Setelah 3
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hari, disaring menggunakan kain flanel. Filtrat yang diperoleh disimpan dalam
wadah yang sesuai. Ampas dilakukan perendaman kembali menggunakan etanol
96% sebanyak 1250 ml selama 2 hari. Setelah 2 hari dilakukan penyaringan
menggunakan kain flanel.

Filtrat yang diperoleh dicampurkan dengan filtrat yang pertama lalu
dipekatkan hingga diperoleh larutan yang lebih kental menggunakan rotary
evaporator suhu 40°. Hasil ekstrak etanol diuapkan diatas waterbath sampai

didapatkan ekstrak kental (Ibrahim dkk., 2014). Dihitung randemen dengan rumus:

bobot yang diperoleh

Rendemen (%) = x 100%

bobot bahan awal

5. Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Pandan Wangi

a. Flavonoid

10 mg ekstrak kental dilarutkan dalam pelarut etanol 70% dimasukkan
dalam tabung reaksi, kemudian dicampur dengan serbuk magnesium dan asam
klorida 2N. Warna kuning hingga jingga sampai merah menunjukkan adanya
senyawa flavonoid (Mustikasari dan Ariyani, 2010).
b. Saponin

10 mg ekstrak kental dimasukkan kedalam tabung reaksi dikocok dengan
10 ml aquadest panas selama 10 detik, maka akan terbentuk busa stabil,
dibiarkan selama 10 menit, ditambahkan 1 tetes asam klorida 1%, Jika busa tidak
hilang maka menunjukkan adanya saponin (Noer dkk., 2018).
c. Alkaloid

Masing-masing 10 mg ekstrak kental dilarutkan dengan asam klorida 2N

kemudian dimasukkan dalam 2 tabung yang berbeda. Tabung 1 ditambah dengan
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reagen Dragendroff, jika terbentuk endapan jingga maka positif mengandung
alkaloid. Pada tabung 2 ditambah dengan 3 tetes asam klorida dan 5 tetes reagen
Mayer, jika terbentuk endapan putih maka sampel positif mengandung alkaloid
(Mustikasari & Ariyani, 2010).
d. Fenolik (Tanin dan Polifenol)
10 mg ekstrak kental ditambahkan 10 ml aquadest panas dan 3 tetes FeCls

1%. Jika terbentuk warna coklat kehijauan atau biru kehitaman maka positif
mengandung fenolik (Aryantini dkk, 2017).

6. Formulasi Gel Masker Peel-Off

Tabel 1. Konsentrasi HPMC dan Carbopol

Komponen Batas bawah Batas atas
HPMC 3,50% 4,50%
Carbopol 940 0,50% 1,50%

Tabel 2. Formulasi Gel Masker Peel-Off Ekstrak Etanol Daun Pandan Wangi

Nama bahan Fungsi Formula ()
Bahan | | i v Vv Vi VI VI
Ekstrak Daun Zat aktif 0,1 0,1 0,1 0,1 01 01 01 01
Pandan Wangi
Carbopol 940 Gelling 1,50 0,75 0,50 050 100 1,25 1,50 1,00
agent
HPMC Gelling 3,50 4,25 4,50 450 4,00 3,75 3,50 4,00
agent
PVA Filming 10 10 10 10 10 10 10 10
agent
Gliserin Humektan 5 5 5 5 5 5 5 5

Trietanolamin Alkalizing 0,5 0,5 0,5 0,5 05 05 05 05
agent
Nipagin Pengawet 0,2 0,2 0,2 0,2 02 02 02 0.2

Agquadest ad Pelarut 100 100 100 100 100 100 100 100
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7. Pembuatan Sediaan Masker Gel Peel-Off
Carbopol 940, HPMC dan PVA didispersikan dalam akuades panas lalu
masing-masing diaduk. Pada HPMC ditambahkan PVA dan Carbopol 940 lalu
diaduk hingga homogen (Campuran A). Nipagin dilarutkan dalam sebagian
gliserin. Ekstrak daun pandan wangi dilarutkan aquadest kemudian ditambahkan
Trietanolamin (TEA) dan sisa gliserin (Campuran B). Campuran B dimasukkan
kedalam Campuran A dan ditambahkan aquadest sambil diaduk hingga homogen.
8. Evaluasi Sediaan Gel Masker Peel-Off
a. Uji organoleptis
Dilakukan pengamatan visual terhadap bau, warna, dan bentuk gel masker
selama 7 hari. Gel biasanya jernih dengan konsistensi setengah padat (Ansel,
1989). Uji ini dilakukan sebanyak 3 Kkali.
b. Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan dengan mengoleskan zat yang akan
diuji pada sekeping kaca atau bahan lain yang cocok harus menunjukkan susunan
yang homogen dan tidak menunjukkan butiran kasar (Depkes RI, 1979). Uji ini
dilakukan sebanyak 3 kali.
c. Uji Pemeriksaan Stabilitas Fisik
Pemeriksaan stabilitas fisik masker terhadap pendinginan dilakukan dengan
cara: masker disimpan dalam wadah yang cocok lalu disimpan dalam lemari es
dengan suhu 0°C-4°C dan dibiarkan selama 24 jam, lalu dikeluarkan. Setelah itu
diamati apakah terjadi pemisahan atau tidak (Lucida, 2017). Uji ini dilakukan

sebanyak 3 kali.
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d. Pengukuran pH

Dilakukan pengukuran pH gel menggunakan kertas pH. pH sediaan topikal
berkisar 4,5-6,5 (Adnan, 2016). Uji ini dilakukan sebanyak 3 kali.
e. Uji viskositas

Menggunakan Viskometer Rion VT-04. Gel dimasukkan ke dalam tabung
pada viskometer, kemudian dipasang rotor nomor 2 hingga spindel terendam
seluruhnya dalam gel. Alat dinyalakan dan diamati jarum petunjuk rotor nomor
2 pada skala viskositas hingga berhenti stabil. Angka yang ditunjukkan jarum
penunjuk dalam satuan dPa.S (1 dPa.S = 1 poise) (Tambunan dan Teuku, 2018).
Nilai viskositas sediaan gel yang baik disarankan berada pada rentang nilai 50-
150 dPas (Garg dkk., 2002). Uji ini dilakukan sebanyak 3 kali.
f. Uji daya sebar

Sampel seberat 0,5¢ diletakkan di atas kaca dan dibiarkan selama 1 menit.
Diameter sebar sampel diukur. Selanjutnya ditambah 150 g beban dan
didiamkan selama 1 menit lalu diukur diameter yang konstan. Range daya sebar
gel pada kulit wajah yaitu 5-7 cm (Cahyani dkk., 2017). Uji ini dilakukan
sebanyak 3 Kkali.
g. Uji daya lekat

Dilakukan dengan meletakkan gel sebanyak 0,2 g diatas object glass
kemudian menutupnya dengan object glass yang lain dan ditekan dengan beban
1 kg selama 5 menit, kemudian beban diambil dan kedua object glass dilepaskan.
Dicatat waktu sampai keduanya bisa terlepas. Daya lekat yang baik adalah tidak

kurang dari 4 detik (Cahyani dkk., 2017). Uji ini dilakukan sebanyak 3 kali.



34

h. Uji waktu kering gel
Sebanyak 1gram masker gel peel-off dioleskan secara merata di atas
punggung tangan, kemudian diamati waktu pengeringan sampai masker dapat
dilepas. Waktu kering masker yang baik antara 15-30 menit. Uji ini dilakukan
sebanyak 3 kali.
i. Uji Ketahanan Lipatan
Uji ketahanan lipatan dilakukan dengan cara melipat film berkali-kali pada
tempat yang sama sampai film tersebut patah. Jumlah lipatan yang telah
dilakukan dianggap sebagai nilai ketahanan lipatan (Parivesh, 2010). Uji ini
dilakukan sebanyak 3 kali.
9. Penentuan Formula Optimum
Penentuan formula optimum masker gel peel-off dilakukan uji fisik dari
masing-masing formula masker gel peel-off. Uji fisik yang dilakukan yaitu uji pH,
viskositas, daya sebar, daya lekat dan waktu mengering. Nilai uji fisik yang
didapatkan kemudian dimasukkan ke dalam aplikasi Design Expert versi 12 trial
dengan metode Simplex Lattice Design. Didapatkan suatu saran dari nilai yang
optimal (desirability) yaitu mendekati 1.
10. Verifikasi Formula Optimum
Verifikasi dilakukan untuk membuktikan antara prediksi dari software
Design Expert versi 12 trial dengan hasil pengujian terhadap formulasi yang
dilakukan benar atau tidak. Verifikasi dilakukan dengan membuat formula
sebanyak 3 kali replikasi dan dilakukan pengujian terhadap sifat fisik sediaan

masker gel peel-off yang meliputi uji organoleptis, pH, homogenitas, viskositas,
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daya sebar, daya lekat, stabilitas fisik, ketahanan lipatan, dan waktu mengering,
yang kemudian diuji kebenaranya menggunakan one-sample t-test.
11. Pengujian aktivitas antioksidan dengan metode ABTS
a. Pembuatan larutan kuersetin
1) Larutan Baku Induk Kuersetin 1000 ppm
Larutan stok 1000 ppm disiapkan dengan cara serbuk kuersetin
10,0 mg ditimbang seksama dan dilarutkan dengan etanol sampai tanda
batas labu ukur 10,0 ml (Pulungan, 2018).
2) Larutan Intermediet kuersetin 100 ppm
Larutan baku induk kuersetin 1000 ppm dipipet sebanyak 1,0 ml
dan dicukupkan volumenya sampai 10,0 ml dengan etanol sehingga
diperoleh konsentrasi 100 ppm.
b. Pembuatan Larutan Stok ABTS
1) Larutan ABTS: ABTS (7 mM) sebanyak 18,0 mg dilarutkan ke dalam
aquades dalam labu ukur 5,0 ml.
2) Larutan K3S»Og: kalium persulfat (2,45 mM) ditimbang seksama
sebanyak 14,0 mg dilarutkan ke dalam aquades dalam botol sampai 20,0
ml (Rosidah dkk., 2008).
3) Larutan stok ABTS: larutan ABTS sebanyak 5,0 ml ditambahkan 5 ml
larutan kalium persulfat. Sebelum digunakan diinkubasi pada suhu 22-
24°C selama 12-16 jam pada keadaan gelap, dihasilkan ABTS dengan

warna biru gelap (Pulungan, 2018).
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4) Larutan PBS pH 7,4: natrium klorida ditimbang seksama sbanyak 0,8 g,
0,02 g kalium klorida, 0,142 g natrium hidrogen fosfat, 0,024 g kalium
dihidrogen fosfat dilarutkan dalam akuades sampai 100,0 ml.

Penentuan Operating Time

Larutan baku kerja kuersetin 6 ppm, diambil 0,1 ml kemudian
ditambahkan 2 ml larutan stok ABTS diukur pada panjang gelombang
maksimum literatur 734 nm dengan interval 1 menit hingga diperoleh
absorbansi stabil. Operating time tercapai pada waktu dihasilkan absorbansi

yang stabil (Rosidah dkk., 2008).

Pengukuran Panjang Gelombang Serapan Maksimum

Larutan stok ABTS dipipet sebanyak 1,0 ml dan dicukupkan
volumenya sampai 25,0 ml dengan PBS pH 7,4 dalam labu ukur.

Absorbansi larutan diukur pada rentang panjang gelombang 700-750 nm,

ditentukan panjang gelombang saat diperoleh serapan tertinggi (Pulungan,

2018).

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Kuersetin dengan Metode ABTS

Larutan baku kerja kuersetin dibuat dari larutan intermediet 100 ppm

dengan masing-masing konsentrasi 2 ppm; 4 ppm; 6 ppm; 8 ppm; dan 10

ppm atau dipipet masing-masing sebanyak 0,2 ml; 0,4 ml; 0,6 ml; 0,8 ml;

1,0 ml ke dalam labu ukur 5 ml, kemudian ditambahkankan volumenya

sampai tanda batas dengan etanol p.a. Pada masing-masing konsentrasi

dipipet sebanyak 0,5 ml ditambah 1,0 ml larutan stok ABTS, larutan

diinkubasi selama operating time yang diperoleh dan diukur serapan dengan
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spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang yang diperoleh
(Pulungan, 2018).
f. Pengukuran Aktivitas Antioksidan Gel Peel-Off dengan Metode ABTS
Larutan stok 1000 ppm disiapkan dengan cara menimbang 10 mg gel
peel-off dan dilarutkan dengan etanol sambil dihomogenkan, volume akhir
dicukupkan dengan menambah etanol sampai 10 ml kemudian disaring
menggunakan kertas saring. Larutan sampel 100 ppm dengan masing-
masing konsentrasi 2 ppm; 4 ppm; 6 ppm; 8 ppm; dan 10 ppm atau dipipet
masing-masing sebanyak 0,1 ml; 0,2 ml; 0,3 ml; 0,4 ml; 0,5 ml ke dalam
labu ukur 5,0 ml, kemudian dicukupkan volumenya sampai batas dengan
etanol p.a. Masing-masing konsentrasi dipipet sebanyak 0,5 ml larutan
kemudian ditambah 1 ml larutan stok ABTS. Larutan diinkubasi selama
operating time yang diperoleh dan diukur serapan dengan spektrofotometri
UV-Vis pada panjang gelombang maksimum radikal ABTS yang diperoleh
(Pulungan, 2018).
g. Penentuan Aktivitas Antioksidan
Hasil uji antioksidan metode ABTS pada ekstrak daun pandan wangi
dipaparkan sebagai hasil penelitian, sehingga didapat jumlah persen

penangkal antioksidan dihitung menggunakan rumus (Cholisoh, 2008).

Absorbansi kontrol—absorbansi sampel

% Inhibisi = x 100%

absorbansi kontrol

Keterangan :
Absorbansi kontrol = absorbansi larutan radikal ABTS

Absorbansi sampel = absorbansi larutan sampel ditambahkan radikal ABTS
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Perhitungan nilai 1Cso menggambarkan konsentrasi larutan uji yang
dapat menangkal radikal bebas sebesar 50% melalui persamaan regresi linear
yang menyatakan hubunhan antara konsentrasi larutan uji (x) dengan %
inhibisi (y). Nilai 1Cso diperoleh dengan mensubtitusikan y sebagai % inhibisi

sebesar 50% dan x sebagai 1Cso (Molyneux, 2004).

y=bx+a
50=bx +a
X:50—(1:|C50

b

h. Perhitungan KV (Koefisien Variasi)
Koefisien Variasi digunakan untuk mengetahui kesesuaian analisis satu
dengan hasil analisis lain dari suatu seri pengukuran yang diperoleh dari
sampling acak secara berulang dari sampel homogennya. Koefisien variasi

yang baik adalah kurang dari 2% (Harmita, 2004).

% KV = Standar deviasi x 100%

Rata—rata kadar sampel

F. Analisis Data
1. Optimasi kombinasi basis HPMC dan Carbopol 940 pada masker gel peel-off
Analisis data dilakukan menggunakan metode Simplex Lattice Design
menggunakan software Design Expert versi 12 yang selanjutnya diketahui
kombinasi basis HPMC dan Carbopol pada masker gel peel-off yang paling optimal.
2. Verifikasi
Formula yang optimal kemudian dilakukan verifikasi dan dianalisis secara t-

test.
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3. Kategori Antioksidan

Antioksidan sangat kuat jika nilai 1Cso < 50 pg/ml, kuat jika 1Cso 50-100
pg/ml, sedang jika nilai 1Cso 100-150 pg/ml dan lemah jika ICso 151-200 pg/ml
(Molyneux, 2004).

4. KV

Koefisien variasi yang baik adalah kurang dari 2% (Harmita, 2004).
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G. Alur Penelitian

Pembuatan ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius Roxb.)

v

Optimasi gelling agent Carbopol 940 dan HPMC dengan metode
Simplex Lattice Design

\4

Pembuatan sediaan gel ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Perbandingan kombinasi Carbopol 940 dan HPMC yang paling optimum
dalam formula peel-off gel ekstrak daun pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius Roxb.) yaitu 0,773 gram : 4,227 gram.
2. Potensi aktivitas antioksidan dari sediaan peel-off gel ekstrak daun pandan
wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) sebagai peredam radikal yang
dinyatakan dengan nilai 1Cso memiliki nilai rata-rata sebesar 7,43 + 0,08

ppm sehingga termasuk dalam kategori antioksidan sangat kuat.

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji stabilitas fisik
formula optimum sediaan peel-off gel ekstrak daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius Roxb.).

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji akseptabilitas
dalam sediaan peel-off gel ekstrak daun pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius Roxb.).

3. Perlu dilakukan pengujian penetapan kadar air terhadap simplisia daun

pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.).
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